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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akivitas antibakteri ekstrak fenol Gracillaria 

verrucosa terhadap pertumbuhan bakteri Aeromonas salmonicida serta berapa dosis dan lama ekstrak 

yang optimal. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 1 ppt, 1,5 ppt dan 2 ppt. Setiap perlakuan dilakukan 3 kali 

ulangan. Berdasarkan hasil uji Anova (Analysis of Variance) menunjukkan bahwa nilai rerata daya 

hambat pasca pemberian ekstrak fenol Gracilaria verrucosa adalah berbeda nyata (p < 0,05). Uji BNT 

(Beda Nyata Terkecil) menunjukkan bahwa ektrak fenol Gracilaria verrucosa pada dosis 1.5  ppt 

mempunyai nilai rerata daya hambat tertinggi yaitu 15 mm, diikuti dosis 1  ppt dan 2 ppt  dengan rerata 

masing-masing 10 mm dan 11 mm. 

 

Kata kunci: aktivitas antibakteri, Gracilaria verrucosa, Aeromonas salmonicida. 

 

ABSTRACT 
 

The aim of research were to investigeste the effect of antibacterial activity of phenolic extracts 

Gracillaria verrucosa on the growth of bacteria Aeromonas salmonicida and the number of doses and 

optimal time extract. The method used was an experiment with a completely randomized design (CRD). 

The concentration of the extract used were 1 ppt, 1.5 ppt and 2 ppt. Each treatment was done 3 

replications. Based on the test results of ANOVA (Analysis of Variance) showed that the average value of 

the inhibition of post Gracilaria verrucosa phenol extract was significantly different (p <0.05). LSD (Least 

Significant Difference) showed that Gracilaria verrucosa phenol extract at a dose of 1.5 ppt has the highest 

average value of the inhibition by 15 mm, followed by a dose of 1 ppt and 2 ppt with a mean of 

respectively 10 mm and 11 mm. 
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